
Sampai saat ini Indonesia masih mengimpor
sebagian kebutuhan bentonit dalam negeri untuk

Sebagai bahan untuk penjernihan minyak kelapa
sawit diperiukan benton it jenis kalsium bentonit (Ca­
Bentonit) yang banyak tersedia didalarn negeri.
Permasalahannya apakah benton it lokal ini bisa
mernenuhi spesifikasi untuk itu ?, dan bagairnana
bentonit lokal ini harus dapat di daya gunakan dirnasa
mendatang agar kebutuhan bentonit ini tidak terlalu
tergantung pada bentonit impor, sehingga pada
gilirannya dirnasa rnendatang kita tidak lagi
mengimpornya dan tidak mustahil mempunya daya
kornpetitif dipasaran internasional.

Jumlah bentonit yang diperlukan sebagai bahan
penjernih rninyak akan sarna jumlahnya dengan 2,5%
- 4,0% dari jurnlah minyak sawit (CPO). Maka untuk
pemakaian 6 juta ton minyak sawit (CPO) pad a tahun
2005 ini akan rnenggunakan bentonit sebanyak
150.000 ton - 240.000 ton.

38

Perkembangan industri minyak goreng sawit
pada dasawarsa terakhir mengalarni peningkatan
sejalan dengan beralihnya pol a konsumsi masyarakat
dari min yak goreng kelapa ke minyak goreng kelapa
sawit. Konsumsi per kapita minyak goreng Indonesia
meneapai 16,5 kg per tahun dimana konsumsi
perkapita khusus untuk minyak goreng sawit sebesar
12,7 kg per tahun. Berdasarkan perkembangan
berbagai variable terkait seperti peningkatan konsumsi
rninyak goreng untuk keperluan rumah tangga
maupun industri diperkirakan total konsumsi rninyak
gorengdalam negeri pada tahun 2005 meneapai 6 juta
ton dimana 83.3% terdiri dari minyak goreng sawit
(tabel 1).

Namun demikian dari 79 pabrik yang ada di
Indonesia, belum semuanya berproduksi seeara
maksimal, baru sekitar 31 %. Produksi terbesar
minyak kelapa sawit berada di Pulau Jawa dengan
kontribusi terhadap produksi nasional sebesar 51.4%.
Disusul dengan Sumatera sebesar 47.5% dan
Kalimantan Barat 1.1%. Selain itu permasalahan yang

1.PENDAHULUAN

Perkembangan industri minyak goreng sawit pada dasawarsa terakhir mengalami peningkatan sejalan
dengan beralihnya pola konsumsi masyarakat dari minyak goreng kelapa ke minyak goreng kelapa sawit.
Konsumsi per kapita minyak goreng Indonesia meneapai 16,5 kg per tahun dimana konsumsi perkapita khusus
untuk minyak goreng sawit sebesar 12,7 kg per tahun. Berdasarkan perkembangan berbagai variable terkait
seperti peningkatan konsumsi minyak goreng untuk keperluan rumah tangga maupun industri diperkirakan total
konsumsi minyak goreng dalam negeri tahun 2005 meneapai 6 juta ton dimana 83.3% terdiri dari minyak
goreng sawit.

Sebagai bahan untuk penjernihan minyak kelapa sawit diperlukan bentonit jenis kalsium bentonit (Ca­
Bentonit) yang banyak tersedia didalam negeri. Permasalahannya apakah bentonit lokal ini bisa memenuhi
speifikasinya untuk itu 'l, dan bagaimana bentonit lokal ini harus dapat di daya gunakan dimasa mendatang agar
kebutuhan bentonit ini tidak terlalu tergantung pada bentonit impor, sehingga pada gilirannya bisa menekan
seminimal mungkin bentonit impor.

Potensi bentonit di Kabupaten Tasikrnalaya, Provinsi lawn Barat mempunyai sumberdaya sebesar
19.812.600 ton diharapkan dapat memberikan sumbangan dalarn rangka rnengurangi irnpor bentonit.

SARI-----------------------------------------------------------

Oleh:
Ganjar Labaik

Kelompok Kerja Mineral, Pusat Sumber Daya Geologi

KAJIAN TERHAOAP BENTONIT 01 KABUPATEN TASIKMALAYA
DANKEMUNGKINANNYADIJADIKANBAHANPEMBERSIHMINYAKSAWIT(CPO)

lain adalah belum terintegrasinya produksi dalam satu
sistem industri dari hulu ke hilir.
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Gambar 1.Peta Lokasi Sebaran Bentonit Di Kabupaten Tasikmalaya
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dari 85% dengan rumus kimianya AI203.4SiOz xHzO,

Nama ini diusulkan pertama kali oleh Knight
(1898) untuk nama sejenis lempung koloid yang
ditemukan pada formasi Benton "Rock Creek"
Wyoming Amerika Serikat.

Penamaan istilah bentonit diusulkan sebagai
pengganti dari istilah nama lain sebelumnya yaitu
"Soapy Clay" atau "Taylorit" yang dipopulerkan oleh
Taylorite (1888). Sedangkan nama monmorilonit itu
sendiri berasal dari Perancis pada tahun 1847 untuk
penamaan sejenis lempung yang terdapat di
Monmorilon Prancis yang dipublikasikan pada tahun
1853 1856. Grim (1968) mengelompokkan
monmorilonit ini kedalam Smektit Group sub
kelompok smektit di-oktahedral (heptaphyllitic)
bersama dengan beidelit dan nontronit. Sedangkan sub
kelompok lainnya adalah smektit tri-oktahedral
(cetaphyllitic) yang terdiri dari mineral hektorit dan
saponit.

Secara megaskopis bentonit dapat diamati secara
langsung dengan ciri khas yaitu : mempunyai kilap
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2. GEOLOGI ENDAPAN BENTONIT

2.1. Tinjauan Umum
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farmasi, dan perekat pasir cetak pada industri
pengecoran logam.

Bentonit jenis ini disebut juga bentonit tipe
Wyoming, mengandung ion Na+ relatif lebih banyak
jika dibandingkan dengan ion (Ca2+ + Mg2+). Secara
kasat mata mempunyai sifat mengembang apabi la
dicelupkan kedalam air hingga 8x lipat dari volume
semula, sehingga dalam suspensinya akan menambah
kekentalan, pH suspensi berkisar 8,5 - 9,8 (bersi
basa).

Kandungan Na20 dalam Natrium benton it
umumnya lebih besar dari 2%. Karena sifat-sifat
tersebut muka mineral ini sering dipergunakan untuk
lumpur pemboran, penyumbat kebocoran bendungan
pada Teknik Sipil, bahan pencampur pembuatan cat.
bahan baku

Didalarn dunia perdagangan terdapat dua jeni
bentonit, yaitu:

2.3.1. Natrium Bentonit

akan gelas mengalami devitrifikasi (perubah
gelas volkanik menjadi mineral lempung). Setelah d
endapkan pada lingkungan danau atau laut.

2.2.4. Proses Sedimentasi
Menurut Millot (1970), monmorilonit dapat

terbentuk tidak saja dari tufa melainkan juga dari
endapan sedimen dalarn suasana basa (alkali) yang
sangat silikaan (authigenic neoformation) atau yang
biasa disebut endapan kimia.

Mineral-mineral yang terbentuk secara sedimen
yang tidak berasosiasi dengan tufa adalah attapulgit.
sepeolit dan monmorilonit

2.3. Jenis Bentonit

Terjadinya monmorilonit sebagai
penyusun utama benton it, terjadi karena adan
ubahan dari felspar plagioklas, mineral mika
feromagnesian. Hal ini dapat terjadi dikarenak
adanya magnesium (Mg) dan kalium (K) yang berasa
dari mika atau felsfar. Peristiwa ini terjadi pad
alterasi hidrothermal tingkat rendah.

2.2.3. Proses Devitrifikasi
Pada proses ini bentonit dapat terbentuk d

hasil mekanisme pengendapan debu volkanik yan
kaya
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Proses ini berlangsung karen a adanya injeksi
larutan hidrotermal yang bersifat asam merembes
melalui celah-celah rekahan pada batuan yang
dilaluinya, sehingga mengakibatkan terjadinya rekasi
antar larutan tersebut dengan batuan itu.

Pad a saat reaksi berlangsung, komposisi larutan
hidrotermal tersebut menjadi berubah. Unsur-unsur
alkali akan dibawa kearah luar, sehingga selama
proses itu berlangsung akan terjadi daerah atau zona
yang berkembang dari asam ke-basa dan pad a
umumnya berbentuk melingkar sepanjang rekahan
dimana larutan itu menginjeksinya.

Pembentukan mineral lempung oleh pelapukan
adalah akibat reaksi ion-ion hidrogen yang terdapat
dalam air tanah dengan mineral-mineral silikat. H+
umumnya berasal dari asam karbonat yang terbentuk
sebagai akibat pembusukkan oleh bakteri terhadap zat
organik dalam tanah.

Menurut Wollast (1967), pada proses pelapukan
bila laju aliran air lebih cepat dibanding dengan
pelarutan yang terjadi, biasanya didaerah curam maka
akan terbentuk gibsit [AI(OH)3] dari felspar. Dan jika
laju aliran semakin rendah biasanya didaerah landai,
maka dari felspar tesebut akan terbentuk kaolin it [
AI2Si020S(OH)4]. Sedangkan bila laju aliran terhenti
biasanya didalam cekungan, suatu reaksi yang lambat
akan terjadi antara kation dengan AI(OH)3 dan silika
membentuk monmorilonit [ Ab03.4Si02 2H20].

2.2.2. Proses Hidrotermal

Mula terjadinya Bentonit secara umum dapat
dikelompokkan menjadi empat jenis endapan yaitu
hasil endapan dari proses pelapukan, hydrothermal,
tdevitrifikasi dan endapan sedimen.

2.2.1. Proses Pelapukan
Bentonit ini terbentuk akibat proses pelapukan

dari mineral-mineral penyusun batuan yang
dipengaruhi oleh iklim, jenis batuan, relief muka
bumi, tumbuh-tumbuhan yang berada diatas batuan
terse but.

Faktor utama yang menyebabkan terbentuknya
jenis mineral lempung dalam proses ini adalah
koniposisi mineral batuan, komposisi kimia dan daya
larut air tanah.

Iiiin, lunak, , berwarna abu-abu kecoklatan sampai
kehijauan.

2.2. Genesa Bentonit
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singkapan-singkapan kecil, berwarna abu-abu
kekuningan sampai kehijauan, di selingi oleh
batupasir dan breksi, sehingga sulit menentukun
sebarannya. Hasil analisa BP sebelum diaktifkan 2
rendah sekali setelah diaktifkan 85, nilai KTK 16,92
meg %. (Yusuf.A.F., dkk., 2004).

Bentonit di daerah Sukaraja luas scbarannya
sekitar 80 Ha, dijumpai 2 lokasi, yaitu lokasi
Sukapura dan Tarunajaya, ketebalan rata-rata
endapan bentonit di kedua wilayah iru 1,5 rn,
sumberdaya tereka sekitar 1,2 juta rrr', berwarna abu­
abu kekuningan sampai kehijauan. Hasil analisa BP
menunjukan harga BP sebelum diaktifkan 34 dan 18.
setelah diaktifkan masing-masing 90 dan 87. benton it
Cibariluk harga BP sebelum diaktifkan 54 sesudah
diaktifkan 91, sclain harga BP bentonit Cibariluk
mcmpunyai harga KTK paling tinggi di wilayah ini
yaitu sebesar 84.43 meg o,kl.(Yusuf,A.F., dkk., 20(4).

Sedangkan di daerah Karangnunggal bentonit
telah diusahakan oleh PD Kerta Pertambangan sejak
tahun 70an, umumnyu perlu diaktifkan dahulu
sebelum digunakan sebagai penjernih minyak
kelapa/sawit.
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2.3.2. Kalsium Bentonit
Bentonit jenis ini disebut juga Mg.Ca-Bentonit.

1enis ini mengil.ndung kalsi.L1Ji1'(I~:,O) dan ma~nesiunl
:~1'[.gO) lebih .. banyak: .. dibandingkan .nU!nUI~lnya,
I11cmpul1,)wi sifat sedikit menyerap air sehingga
ap,'lbila uidipersikan datum ~lil' <Ik,11lcepat ~lengend~lp
( bdak membelltuk suspensi) pH nyu: berkisar 4; 0 -
7.0 hcrsifur asarn). Daya tukar ion (KTK) cukup
besar dan bersifat menyerap. Karena sifat-sifat
tersebut rnaka Kalsium Bentonit dipergunakan untuk
bahan pemueat warna untuk minyak.

2.4. Bentonit Kabupaten TasikmaJaya
Daerah-daerah yang memiliki endapan Bentonit

terdiri dari sembi Ian keeamatan (Gambar 1)
mel iputi Kecamatan Karangnunggal, Keeamatan
Bantar Kalong, Keeamatan Cibalong, Kecarnatan
Bojongasih, Keeamatan Cikatomas, Kawalu, Taraju
dan Sukaraja dan Manonjaya umumnya terdapat pada
satuan tufa pada Formasi Bentang dan Formasi
Jampang, terbentuk akibat devitrifikasi dan
hidrotermal mempunyai sumberdaya sebesar
19.812.600 ton (Parningotan, M.R., 20(2)

Bentonit di daerah Taraju tcrdapat berupa

a e uzaan onsumsi rnya ,g.-eng n onesia ( a am ton
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Data potensi endapan bentonit di Kabupaten
Tasikmalaya masih terbatas baik dalarn hal kualitas
maupun kuantitas, data yang ada masih bersifat
prospek, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut serta
perlu pengkajian yang teliti dari segi ekonomi maupun
lingkungan.

Diharapkan dari hasil kajian yang lebih detail
dapat dihasilkan suatu kesimpulan yang pasti
mengenai prospek bentonit di Kabupaten Tasimalaya
dan dapat memberikan sumbangan bagi industri
minyak goreng Indonesia. khususnya di Pulau Jawa.

dilakukan analisa potensi dan kegunaan bahan gal ian
terse but.

DAFTAR PUSTAKA

Untuk mengetahui prospek pemanfaatan bahan
galian maka pengkajian atau penilaiannya didasarkan
pada beberapa aspek antara lain: kualitas, kuantitas,
lokasi dan pemasaran, disamping aspek lainnya.
Kajian mengenai prospek pengembangan bahan gal ian
tidak terlalu berbeda dengan dasar penilaian terhadap
prospek pemanfaatannya. Namun untuk prospek
pengembangan lebih diarahkan pada kemungkinan
pengusahaan dalam skala yang relatif Jebih besar di
masa yang akan datang, dikaitkan dengan pusat-pusat
pertumbuhan dan peluang ekspor sejalan dengan
permintaan pasar dalam dan luar negeri. Untuk
mengetahui prospek pemanfaatan dan pengembangan
bahan galian bentonit di Kabupaten Tasikrnalaya perlu

3. PENUTUP
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